BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak — kanak dan masa

dewasa, yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual yaitu antara usia

(Soetjiningsih,

peningkatan keréhtar hagaiganca esehatan terutama

yang berkaitan K peningkatan

ancaman dari aat ini sedang
mengalami pe sional menuju
masyarakat mdadern ilai dan gaya
hidup mereka. keluarga, adat
budaya serta n engikisan yang
disebabkan olel fiikuti pula oleh

O EDIJAJA AN
adanya revolusi % ' gi-ke g ";i""';"( dan pilihan Karir.

Remaja merupakan masa pera gWTdu dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa. Menurut Badan dan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
rentang usia remaja adalah 10 sampai 24 tahun. Masa Remaja merupakan periode
terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat baik dari fisik, psikologis

maupun intelektual. Remaja memiliki sifat yang khas, yaitu memiliki rasa

keingintahuan yang tinggi, menyukai petualangan dan tantangan serta berani



menanggung segala macam resiko atas perbuatannya tanpa berpikir panjang.
Apabila keputusan yang diambil tidak tepat, mereka akan terjerumus ke dalam
perilaku beresiko.

Permasalahan remaja merupakan permasalahan yang sangat kompleks, salah
satunya adalah bagaimana bergaul dengan lawan jenisnya. Pergaulan tersebut

merupakan hubungan yang di dorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis

bebas dengan b
lain, karena kondisi yang
meningkatkan aja, terutama
perilaku seksu ri sisi moral,
psikologis, dan emaja menjadi
serius dikareng keluarga dan
masalah ekster

Secara sos Yaruh-pengaruh
eksternal, hal i carian jati diri

A EDIAIAAY
dimana mereka 4. ' ‘ YBaR 'ih merasa sulit

menentukan tokoh panutannya. udah terpengaruh oleh gaya hidup
masyarakat di sekitarnya, dimana pada masa ini kondisi kejiwaan remaja yang
labil sehingga remaja mudah terpengaruh dan labil. Mereka cenderung mengambil
jalan pintas dan tidak mau memikirkan dampak negatifnya.

Penelitian yang mendekati tentang penyebab praktik sosial perilaku seksual

beresiko di kalangan remaja sudah ada yang melakukan, seperti M. Igbal



Maulana (2014). Penelitian ini menemukan bahwa seks pranikah terjadi 1)
Kurang perhatian orang tua, hal ini memicu mereka untuk berprilaku bebas
bahkan melanggar norma sekalipun, 2) Lingkungan pergaulan, hal ini sebagai
bentuk pembuktian dari cemoohan teman-teman sebaya, 3)Rasa ingin tahu, dan
4) Pengaruh media teknologi. Setelah itu, dari Yulia Fransisca (2015). Penelitian

ini menemukan bahwa masih banyaknya para pasangan remaja yang masih

pola asuh yangjdliter: kati sa i tara pola asuh
otoriter, demok¥ati . ) femaja me¢ldkukan perilaku
seksual yang b otensi perilaku
seksual beresik usia antara 13-
18 tahun pada yang beresiko
dikarenakan fa

Lalu pene emukan bahwa
terjadinya seks p aitu, (1) kegagalan
fungsi keluarga, hal ini memicu mere K Deprilaku bebas bahkan melanggar
norma sekalipun, karena merasa tidak ada yang peduli atau mencegah hal tersebut.
(2) Pengaruh media, hal tersebut menunjukkan bahwa media tersebut sangat
berpengaruh terhadap perilaku seks pra nikah. (3) rendahnya pendidikan nilai-

nilai agama, hal tersebut nampak dari pendapat responden yang mengakui bahwa



mereka masih belum memahami pendidikan agama yang mereka peroleh selama
ini.

Kemudian, penelitian dari jurnal Komang Yuni Rahyani, Adi Utarini,
Siswanto Agus Wilopo, Mohammad Hakimi (2012). Penelitian ini menemukan
bahwa keterpaparan media berupa tayangan pornografi dan sikap yang

mendukung hubungan seks pranikah merupakan prediktor yang kuat bagi

ditampilkannya perilaku huberta #-Bali. Remaja laki-laki lebih

banyak yang tglal ~ KRt G S—pranfatpdibanicdingkan dengan
remaja perem dipaksa oleh
pacar/pasangan

Masalah-mgbala . ) . Wekumbuh, yang

dikalangan re
terjadi di berbz
terjadi di tempe

KEDJAJAAN
remang dan ada o%ﬁ M

1.2 Rumusan Masalah

kafe remang-

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, adapun rumusan masalah
dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu :
1.2.1 Apa penyebab terjadinya praktik sosial perilaku seks pra nikah di kota

Payakumbuh ?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1.3.1 Tujuan Umum

Mendeskripsikan praktik sosial perilaku seks pra nikah dikalangan remaja di

Kota Payakumbubh.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengident|fjkastzas Stiet T ning) terhadap
praktik sa aja di Kota

rhadap praktik

1.4.1 Manfaat Hré

Penelitian D oF! tahuan kepada
masyarakat ten esiko remaja di
kota Payakumbu
1.4.2 Manfaat Akademis
Menambah khasanah dan memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan
sebagai kajian Sosiologi perilaku menyimpang. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sesuatu yang berharga bagi penelitian selanjutnya yang berusaha
untuk memahami dan mendalami tentang perilaku bebas remaja tentang seks

pranikah.



1.5 Tinjauan Pustaka
1.5.1 Konsep Praktik Sosial

Permasalahan penelitian ini adalah tentang praktik sosial perilaku seksual
beresiko di kalangan remaja. Hal itu merupakan perilaku menyimpang.
Penyimpangan tersebut termasuk ke dalam penyimpangan seksual yang dapat

dianalisis menggunakan teori strukturasi. Secara garis besar teori strukturasi

melibatkan hubungan an I: %I(ltxga ktur yang berulang dan
terpola dalam | y '.. idders, irawan, 2012:
313), praktik sosfal nilah yang‘selay jadi objek ilmu l.

Menurut I Giddens osia rtikan sebagai
segala tindaka dilaku i p tahuannya dan
dengan sadar canakan Safana- dapgt] ia berdayakan
untuk memenu b ‘én\nya, dan . ikl te er iprgdu. ecara berulang
(pratik sosial : : praktik-praktik
sosial yang t dalam teori

strukturasinya.
KEDJAJA AN
Praktik sosi ini N yang melandasi
keberadaan agen dan masyarakat. at dalam praktik sosial, seorang
agen harus mengetahui apa yang ia kerjakan, meskipun pengetahuannya tersebut
biasanya tak terrucapkan. Di sini terlihat, sebelum terlibat dalam praktik sosial

maka seseorang diasumsikan telah memiliki pengetahuan praktis mengenai

peraturan yang seharusnya sudah dilakukan dalam kehidupan sosial. Artinya,



praktik sosial yang dilakukan berlandasan atas pengetahuan tentang peraturan
yang ada.

Praktik sosial dilakukan dengan berbekal pengetahuan dan kesadaran praktis,
dan akan diproduksi atau diproduksi lagi oleh agen berdasarkan aturan-aturan
sumber daya yang terdapat dalam struktur. Praktik sosial itu dapat berupa

kebiasaan-kebiasaan seperti penyebut pengajar dengan istilah guru, pemungutan

membawa SIM|(Eure

1.5.2 Perilaku

Perilaku sg didorong oleh

hasrat seksual 8 jenis di luar
perkawinan ya
Adapun je m Nora 2017
14) dapat digQ
1) Penyimpa im dilakukan.
Penyimpari :
KEDJAJA AN
a. Perzinaleh pria dengan
wanitan di luar pernikafany=-3a ereka sudah pernah melakukan

pernikahan yang sah maupun yang belum.

b. Menyukai sesama jenis dalam penyimpangan seksual dibedakan
menjadi dua yaitu: pertama , lesbian adalah hubungan seksual yang
dilakukan sesama wanita, kedua, homoseks adalah hubungan seksual yang

dilakukan sesama pria.



2) Hubungan seksual di luar nikah (kumpul kebo)

Hubungan seksual di luar nikah adalah hubungan suami istri tanpa ikatan
perkawinan. Hal tersebut merupakan perilaku seks bebas yang mengundang
terjangkitnya penyakit kelamin yang membahayakan seperti virus HIV penyebab
penyakit AIDS (Herabuddin, 2015:92).

Berdasarkan jenis-jenis perilaku seks pranikah di atas, maka menurut

dengan tangan

urbasi adalah

na. Masturbasi
digolongka tetapi, kadang

dapat pula kelamin lawan

jenisnya unt dan perempuan
HK EDJAJAA N
kadang-kada )W“v'. *Kap MKete il S ﬂ@

2. Hickey
Beberapa orang merasakan kenikmatan untuk mengisap atau menggigit

dengan gemas pasangan mereka, kadang-kadang pada leher, buah dada, atau
paha. Yang menyebabkan sebuah tanda merah atau memar dan ini yang

dinakamakan hickey. Tanda itu juga dinamakan tanda hisapan, atau cupang.



3. French Kiss
Berciuman dengan bibir ditutup merupakan ciuman yang umum
dilakukan. Berciuman dengan bibir dan mulut terbuka dan termasuk
menggunakan lidah itulah yang dimaksud dengan French Kiss. Disebut
demikian barangkali dengan Prancis memiliki reputasi dalam soal cinta kasih.

Kadang-kadang ciuman model ini juga dinamakan ciuman mendalam atau

soul kiss.

4. Necking
ecking adalah
istilah yang tim i jgam! an dan pelukan
yang lebih

5. Petting
ecklin. Ini termasuk
lengan, dada,

diluar atau di

Foreplay meliputi mera gcara seksual melalui berciuman,
necking, dan petting dalam persiapan untuk melakukan hubungan intim
(Masland, 2013: 118).

1.5.3 Konsep Kehamilan yang Tidak Dikeinginkan

Secara umum kehamilan adalah suatu keadaan yang ditunggu-tunggu oleh

pasangan suami istri. Namun ada juga kehamilan dianggap sebagai bencana bagi



kedua pasangan yang sudah menikah atapun belum menikah, yang dimaksud
dengan kehamilan yang tidak diinginkan adalah kehamilan yang tidak ada
perencanaan terlebih dahulu. Hal seperti ini sering terjadi dikalangan remaja. Oleh
karena itu untuk mengatasi masalah tersebut mereka melakukan aborsi, yang bisa
berakibat kematian. Pengguguran adalah salah satu cara pengendalian kelahiran
tertua yang paling luas digunakan didunia, dipraktekkan baik dipedesaan yang

terpencil pada masyarakat ey 1 wpada masyarakat perkotaan

yang modern
1.5.4 Pengets

Kurangnya 3 remaja yang
sudah mulai ngkap kurang
mendapat penggfaha i ora e ksi khususnya
tentang . mereka sulit
mengendalikan ( 2 patan  seksual
pornografi me ukan perilaku
seksual secara ¥

REDJAJAAN
kehamilan yang %‘ 7 3 M

1. Meningkatkan Libido Seksua

terjadi seperti

Didalam upaya mengisi peran sosial, seorang remaja mendapatkan
motivasinya dan meningkatkan energi seksual atau libido, energi seksual ini

berkaitan erat dengan kematangan fisik.
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2. Media Informasi
Adanya penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui media
massa yaitu dengan adanya teknologi yang canggih seperti internet, majalah,
televisi dan video. Remaja cendrung ingin tahu dan ingin mencoba-coba serta
ingin meniru apa yang dilihat dan didengarnya, khususnya karena remaja

pada umumnya belum mengetahui masalah seksual secara lengkap dari

orangtuanya.

A tetap berlaku

dimana orahg tid ; ‘ elum menikabh.

tersebut.
4. Orang tua
Ketida B1h  menabukan

WEDJAJAAN
% ‘,. Bkl .w ‘M at jarak dengan

anak. Akibatnya pengetahua

pembicaraan
entang seksualitas sangat kurang.
Padahal peran orang tua sangatlah penting, terutama pemberian pengetahuan
tentang seksualitas.
5. Pergaulan Semakin Bebas
Gejala ini banyak terjadi di kota-kota besar, banyak kebebasan pergaulan

antar jenis kelamin pada remaja, semakin tinggi tingkat pemantauan orang tua

11



terhadap anak remajanya, rendah kemungkinan perilaku menyimpang
menimpa remaja.
1.5.5 Perspektif Sosiologis
Penelitian ini menggunakan strukturasi sebagai perspektif teoritiknya.Teori
ini dipelopori oleh Giddens, teori ini menolak adanya dualisme (pertentangan).

Giddens mengajukan gagasan dualitas (timbal-balik) antara pelaku dan struktur.

dua tema sentrglspo dakén dan struktur

n——

Bersama sentralisasi waktyu.demTUang, . glﬁ Btake(agen) dan struktur menjadi
l-v ry’ . A \
1E0LL Stie —Duah

saling mengandglkan (Priyono, 2002:
- A N

) tic “‘

’ =0

i- u dan ) i 0 ,n angfldgam. Tindakan

an struktur daR stru " daka

k. Wiat 7

lihasilkan sekali jadi ble u, tetapi dila

( |

menyatakan di e / ) berada diluar

pelaku. Strukt 8sources) yang

' l‘llgglillullliiil.!
mewujud pada sa&t\thgfis ANes fadehr 4 osial. Dalam arti

ini, struktur tidak hanya mengeKang™geenstraining) atau membatasi pelaku,

Menurut Gigidens, pelaku )attlipahamijdalam keadaan
. . %

saling terpisah,
sosial memerl sosial. Praktik
sosial bukanla an secara terus

menerus, mere ara itu mereka

melainkan juga memungkinkan (enabling) terjadinya paraktik sosial (Priyono,

2002: 23).

Praktik sosial perilaku seksual beresiko terhadap kehamilan tak diinginkan di
Kota Payakumbuh dihubungkan dengan teori strukturasi memperlihatkan

bagaimana struktur dan agen saling berhubungan dualitas. Agen disini adalah

12



pelaku dari remaja yang melakukan perilaku seksual beresiko. Remaja yang
melakukan perilaku seksual beresiko dipengaruhi oleh struktur yang berlaku, tapi
juga berlaku sebaliknya, agen mempengaruhi struktur. Struktur dalam masyarakat
Kota Payakumbuh seperti lembaga-lembaga, aturan adat, aturan agama,
kebiasaan, undang-undang menjadikan praktik seksual beresiko, struktur ini lah

yang disebut Giddens struktur yang enabling. Disini berlaku juga, struktur yang

Kota Payakumigu:

Obijektivita : paha iofalisme ataupun
strukturalisme an mengekang
pelaku (constré struktur tidak
bersifat ekster dari tindakan
dan praktik sosidiya — i : glninkan skemata
yang hanya : itu Giddens
beranggapan ’ engatur atau
memberdayakan : '

Dari berbag AMopaneitiat tiga gugus besar
struktur. Pertama, struktur penandaan” atau signifikasi (signification) yang
menyangkut skemata simbolik, pemaknaan, penyebutan, dan wacana. Kedua,
stuktur penguasaan atau dominasi (dominasion) yang mencakup skemata
penguasaan atas orang (politik) dan barang/hal (ekonomi). Ketiga struktur
pembenaran atau legitimasi (legitimation) yang menyangkut skemata peraturan

normatif yang terungkap dalam tata hukum.
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Dalam gerak praktik-praktik sosial, ketiga gugus prinsip struktural tersebut
terkait satu sama lain. Struktur signifikasi pada gilirannya juga mencakup stuktur
dominasi dan legitimasi. Contohnya skemata signifikasi “orang yang mengajar
disebut guru” pada gilirannya menyangkut skemata dominasi “otoritas guru
terhadap murid” dan juga skemata legitimasi hak guru atas “pengadaan ujian”

untuk menilal proses belajar murid. Hal yang sama juga berlaku bagi struktur

dominasi dan legitimasi.

Dalam tec ddapun dia akan

selalu tahu apa eori strukturasi
menganggap a
awam dipanda
mampu mengg

Sekalipun ertentu, seperti
memusatkan p eutika ganda,
menempatkan agent, dan
mementingkan 8 program riset
tersendiri, yang mgRw Traad 3gi Garfinkel atau
tatanan interaksi Goffma

Oleh karena itu, realitas sosial harus diungkapkan melalui observasi
mendalam, baik observasi ilmuwan maupun observasi awam, terhadap realitas
penggung depan dan dialog yang komprehesif, intensif dan partisipatif antara dua

pihak subjek pengetahuan tersebut untuk mengungkap realitas panggung
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belakang. Kesimpulan suatu pemahaman akan memiliki kredibilitas apabila kedua
pemahaman itu berhasil direkonsiliasikan melalui dialog.
1.5.6 Penelitian Relevan

Penelitian yang mendekati tentang penyebab praktik sosial perilaku seksual
beresiko di kalangan remaja sudah ada yang melakukan, seperti M. Igbal

Maulana yang berasal dari Jurusan Sosiologi Falkutas IImu Sosial dan limu

bahwa seks p
mereka untuk sekalipun, 2)
Lingkungan pe oohan teman-
teman sebaya,

Setelah itufdlari Y mu Soisal dan
limu Politik Sosial Tokoh
Masyarakat T¢ ada  Kelompok
Remaja”. Pene , para pasangan
remaja yang mas'“ﬂ,a elanggar norma
adat dan agama.

Penelitian dari jurnal Deasti Nurmaguphita, Achir Yani, Hamid dan Mutika
Sari dari Samudra Ilmu tahun 2016 mengenai “Pola Asuh Berhubungan Dengan
Perilaku Seksual Beresiko Pada Remaja” (Studi Kecamatan Pundong Kabupaten

Bantul, DIY). Penelitian ini menemukan bahwa di wilayah Kecamatan Pundong,

pola asuh yang diterapkan untuk jumlah mendekati sama yaitu antara pola asuh
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otoriter, demokratif dan permisif. Lebih dari separuh remaja melakukan perilaku
seksual yang beresiko. Jenis kelamin remaja yang mengalami potensi perilaku
seksual beresiko sama antara laki-laki maupun perempuan. Untuk usia antara 13-
18 tahun pada remaja lebih banyak mengalami perilaku seksusal yang beresiko
dikarenakan faktor pola asuh.

Lalu penelitian dari Anna Salisa dari Universitas Sebelas Maret tahun 2010

mengenai “Perilaku Se ] gjrlﬁ ]inli aja” (Studi Deskriptif
| INIVERSITAS ANDA] o

Kualitatif tental ota Surakarta).

Penelitian ini I mukan bahwa tegjagi pranikah langan remaja
kota Surakarta (1) Kega i me mereka untuk
beprilaku beba; kan me na merasa tidak ada
yang peduli aj@d" mencegah Shal te megiig, hal tersebut
menunjukkan " 1 mggia ters .u san engdafuh ter . perilaku seks
pra nikah. (3) s t nampak dari
pendapat resp m memahami

pendidikan aga
KEDJAJA AN
Kamudian i i, Adi Utarini,
Siswanto Agus Wilopo, Mohamm 1 mengenai “Perilaku Seks Pranikah
Remaja” (Studi di kota Bali). Penelitian ini menemukan bahwa keterpaparan
media berupa tayangan pornografi dan sikap yang mendukung hubungan seks
pranikah merupakan prediktor yang kuat bagi ditampilkannya perilaku hubungan

seks pranikah di Bali. Remaja laki-laki lebih banyak yang telah melakukan

hubungan seks pranikah dibandingkan dengan remaja perempuan. Remaja
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perempuan juga lebih banyak dipaksa oleh pacar/pasangan untuk melakukan
hubungan seks pranikah.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian relevan pada penelitian-penelitian yang
sudah dijelaskan di atas adalah sama-sama mendeskripsikan tentang prilaku seks
di kalangan remaja. Namun ada beberapa perbedaan dari penelitian yang

dilakukan penulis adalah mendeskripsikan mengenai latar belakang remaja

seksual beresiie
penelitian ini ag
1.6 Metode Pe
1.6.1 Pendekat

Dalam pro
kualitatif ini
data berupa kat ara interpretasi.
Metode kualit gan. Pertama,
menyesuaikan

O EDIJAJA AN
kenyataan jama %‘u' v X an SoETesaA langsung hakekat

hubungan antara peneliti dan info d, metode ini lebih peka dan lebih
dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap
pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong, 2010:9-10).

Sedangkan tipe dari penelitian ini adalah deskriptif, dimana data yang

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal ini

disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang
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dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto,
dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya ( Moleong,
2010:11).

Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan secara keseluruhan data yang
didapat dari lapangan yang menyangkut tentang perilaku seksual beresiko

dikalangan remaja terhadap

JNIVE

Informan f
dirinya atau or iley, 1997: 35-
36). Informan g yang penting,
karena informa yang menjadi

erilaku seksual

pengamat dan

““\/—__/'
g memberikan

S EDIAJAA N
informasi tentan > N pe "l:,ka dapat disebut

sebagai saksi suatu kejadian ata lokal. Dalam berbagai literatur
mereka ini disebut pula informan kunci. Para informan pelaku adalah informan
yang memberikan keterangan tentang dirinya, tentang perbuatannya, tentang
pikirannya, tentang interprestasinya (makna) atau tentang pengetahuannya.

Mereka adalah subjek penilitian itu sendiri. Dalam penelitian ini informan pelaku

adalah remaja yang melakukan praktik sosial beresiko dikalangan remaja terhadap
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kehamilan tak diinginkan. Oleh sebab itu, ketika mencari informan, peneliti
seharusnya memutuskan terlebih dahulu posisi informan pelaku. (Afrizal,2014:
139)

Setelah mengetahui pertimbangan-pertimbangan dalam memilih informan,
maka peneliti dapat menentukan kriteria seperti apa saja yang bisa dijadikan

sebagai informannya. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, peneliti telah

1. Keluarg an suami istri

2. Orang t€ | 2lum ada ikatan
Teknik pemilihan informan teknik purposive sampling atau
teknik pengambilan sampel berdasarkan tujuan. Menurut Patton (dalam Kaelan,
2012: 77) teknik penentuan sampel berdasarkan tujuan adalah memilih kasus yang
kaya informasi untuk diteliti secara mendalam. Selain itu Sugioyono (2010: 54)

mengatakan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
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sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya
orang tersebut yang dianggap paling tahu apa yang kita harapkan.

Pada dasarnya untuk jumlah informan yang diambil pada penelitian ini adalah
berdasarkan kebutuhan data yang diperlukan, yang terpenting adalah sampai
terjawabnya tujuan penelitian ini. Dibawah ini adalah tabel daftar nama informan

pelaku dalam penelitian ini.

No Nam ) I rman
1 |SA . 23 SMA laku
2 [RS ' 23 K ~ |Pelaku
3 FN laku
4 | RA 1 laku
5 | Pacar gamat
6 Orang N gamat
7 | Teman figkat RS 2 gamat
8 MantanjRacar SA 25 gamat
9 | Tetang | 45 ‘RHehgamat
10 | Keraba i SD ) gamat
11 | Satpol : gamat
Payaku
Sumber: D
Dalam pe eliti samarkan,
hal ini dilakuk I In - ap guna menjaga
UK RAN
kerahasiaan dari kehidupan n pertimbangan kenyamanan

informan agar bersedia untuk menjadi nara sumber dari penelitian ini.

Berdasarkan kriteria informan peneliti yang dijelaskan diatas hal-hal yang
dilakukan untuk mendapatkan informan tersebut bisa dengan memanfaatkan
jaringan, seperti teman sebaya, orang-orang dilingkungan kerja dan aparat

keamanan. Melalui orang-orang itu bisa dikumpulkan berbagai macam informasi

20



tentang siapa informan, dimana tempat tinggalnya serta tempat-tempat yang
biasanya orang melaku kan kegiatan tersebut.
1.6.3 Data yang Diambil

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ini adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya data-data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata

dan tindakan atau tingkah laku orang, diobservasi dan dilakukan wawancara

Data yang
1. Data priménid inf : an la dari informan

penelitian |dpa . 1 Mge nakan metode

primer yang

beresiko di

n dari instansi,

an penulisan ini

KEDJAJAAN
£ e plata statistik foto-

serta dapat d'

r
foto, literatur dan artikel. Date ang diperoleh dari penelitian ini
meliputi data kasus-kasus seksualitas remaja yang telah ditangani oleh
SATPOL PP Payakumbuh, dan penelitian yang relevan dengan permasalan

yang diteliti.
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1.6.4 Teknik dan Proses Pengumpulan Data
1.6.4.1 Observasi

Teknik observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap objek yang
diteliti dengan menggunakan panca indera. Dengan observasi kita dapat melihat
langsung apa yang terjadi di lapangan. Observasi adalah pengamatan dan

pencatatan secara sistema tik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu

134).

Observasi 2018, peneliti

melakukan pehgam Satpol PP
Payakumbuh. R
WIB. Tujuann
seksual beresi
menelusuri kaf
dimana banyak 3 : ul 23.00 WIB.
Dari tempat .’ jecara langsung

P EDJAJA AN
prilaku seks pran' afay NelgaontF lakukan pacaran

di tempat yang gelap, seperti berpeltkan®BerCiiman di sudut-sudut taman.
Observasi kedua dilakukan oleh peneliti pada awal tahun 2019 tepatnya pada

hari sabtu tanggal 05 januari. Disini peneliti mengobservasi dengan cara

mengamati para remaja yang keluar malam di tempat karoeke yang Wiratama

karoke. Observasi tersebut dilakukan pada jam 20.00 WIB sampai 00.30 WIB.
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1.6.4.2 Wawancara Mendalam

Metode penelitian dengan wawancara mendalam bertujuan untuk menggali
informasi sebanyak-banyaknya dari informan dengan melakukan tanya jawab
secara tatap muka. Dengan wawancara, peneliti mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam. Wawancara mendalam dilakukan dengan menggunakan teknik
wawancara tidak berstruktur yaitu wawancara bebas. Hal ini dimaksudkan agar

informan mendapat kebe k éﬁsﬂrgpa D engeluarkan pikiran dan
- )

pandangan sert

L

Format wajafan ara disusun terlepi belum peneliffferjun ke lokasi
penelitian, ped “wawanc ko ok pertanyaan
yang akan dit an kep lajnf apa penyebab
remaja melaku praktik soSial pe 0 angan remaja.
Informan yang L \i'rgrpaja ya : elah kart Ral ters | Perilaku yang
dijelaskan diat s i kafe remang-
remang, tama t malam hari

dengan kata lai
KEDJAJA AN
Proses waw. i informan terlebih
dahulu. Setelah itu maka wawa ilakukan dengan informan yang
bersangkutan. Dalam melakukan wawancara peneliti mementingkan kenyamanan
dari informan, karena kenyamanan juga mempengaruhi kualitas informasi yang
disampaikan informan. Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah

remaja yang melakukan perilaku seksual beresiko terhadap kehamilan tak

diinginkan dan sesui dengan kriteria yang sudah ditetapkan oleh peneliti.
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Wawancara dengan informan pelaku dilakukan ditempat yang sudah
dijanjikan oleh informan dan juga untuk informan pengamat dilakukan ditempat
yang sudah ditentukan. Pada pengumpulan data dilapangan digunakan wawancara
tidak terstruktur yaitu waancara bebas secara mendalam dan berdasarkan pedoman
wawancara atau catatan yang berisikan pertanyaan yang dilakukan pada saat

wawancra berlangsung.

Pedoman wawancara heretma dal ﬂs K K3 A mpulan pertanyaan kepada

uWE

informan. Denddn~demt

dari pedoman
wawancara, Walg un yang dllaku dalaly, wawancara bdbds. \Wawancara
terhadap infor dilakukan sg ak fjiatan ag informan lebih
leluasa membenkan jawaban

Dalam pe : ini  peAulis an Igdangan dengan

!
quen dan h nb on vantafa ini mulglijdilakukan pada

menggunakan K

tanggal 15 Ju ncara, terlebih

ada informan.

ngan pedoman

PRKEDIAJAAN
wawancara sehi !" 'M relevan dengan

tujuan penelitan.
1.6.4.3 Proses Penelitian

Tahap pralapangan merupakan tahap persiapan sebelum peneliti
melakukan wawancara mendalam dan observasi. Secara grafis besar kegiatan
yang peneliti lakukan yaitu: membuat dan mengajukan TOR (Term Of Reference),

mengurus surat izin survei awal, menulis proposal dan seminar proposal, serta
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mengurus surat izin penelitian. Tahap ini diawali dengan membuat gambaran
permasalahan yang akan diteliti atau disebut juga dengan TOR (Term Of
Reference) pada bulan juni 2018. setelah SK TOR keluar peneliti mengurus surat
izin survei awal penelitian di Dekanat FISIP. Survei awal dilakukan pada bulan
Juli 2018 yang bertujuan untuk mendapatkan data awal mengenai perilaku seksual

beresiko terhadap kehamilan tak diinginkan dikalangan remaja di Kota

Payakumbuh. Peneliti ju ' Kabib Provos Satpo PP
UNIVERSITAS ANDAz

Kota Payakum -

Penulisan Hgn -"imbingan prop [ n pada bul gustus-oktober
2018, pada bu lovember rka ruang seminar
jurusan Sosiol SIP Un n lan selama 90
menit, dihadiri 1 dosen bim 0S enguji, dan 13
orang mahasis ’-'\siolxolgi. Sela j nya meldkukan . aikan proposal
dan membuat ST t dari seminar
proposal. Awal ian di Dekanat
Fisip untuk me ngan.

KEDJAJA AN

Tahap lapangah j iti wawancara dan

observasi. Peneliti melakukan ta dengan dua sesi penelitian. Sesi

pertama berjalan pada januari 2019 hingga april 2019 dan sesi kedua berjalan
pada juni 2019 sampai juli 2019. Pada juni 2019 selain turun langsung
kelapangan, peneliti juga melakukan langsung wawancara mendalam. Saat
wawancara berlangsung peneliti membuat catatan ringkas. Kegiatan wawancara

juga direkam jika di izinkan oleh informan, namun tidak semua proses perekaman
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berjalan lancar. Beberapa kendala ketika merekam wawncara adalah istri
informan melarang perekaman karena takut biodatanya tersebar. Observasi
dilakukan sebelum dan sesudah wawancara, peneliti mengamati bentuk hubungan
yang tercipta antara remaja tersebut dengan keluarganya, tetangganya dan teman-
tamannya. Setelah itu dibulan agustus peneliti berdiskusi dengan dosen
pembimbing setelah dapat data dari hasil lapangan.

Pada penelitian iniu Nl Lsrﬁjﬂlgjxﬁ [ emaj.a yang mengalami

perilaku seksu uk trianggulasi

L

data dilakukanjgiel éan mewawancataigi engamat teman dekat
informan, tetan an keluar bu ianggulasi data
juga dilakukan n ketua i Payakumbuh.

Tahap pas pangan mempaka ianalisis sampai pada
pembuatan lap " \én\ellitian. A. isi kukah seme . bulan Agustus
hingga laporan o data dilakukan
setiap kali wa pada tahap ini
adalah: catatan g secara rinci,

KEDJAJA AN

setelah itu data: U tema-temanya
berdasarkan tujuan penelitian. Ke iti membuat sesuatu kesimpulan

sebagai jawaban dari permasalahan yang diteliti. Kegiatan selanjutnya adalah
membuat laporan penelitian dalam bentuk tulisan ilmiah. Pada saat penulisan
laporan penelitian mengecek ulang analisis data yang telah dilakukan apakah

sudah mampu menjawab permasalahan penelitian atau belum. Ketika ada kendala
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dalam penulisan laporan, peneliti mendiskusikannya dengan dosen pembimbing
skripsi.
1.6.5 Unit Analisis

Memfokuskan sebuah kajian yang dilakukan dengan pengertian lain objek
yang diteliti ditentukan kriterianya sesuai dengan permasalahan dan tujuan

penelitian ,maka unit analisis sangatlah berguna. Unit analisis dapat berupa

analisisnya adajdn-meindi ; ey melakuRarppraktk] sosial perilaku
seksual beresikg
1.6.6 Analisis Dg

Analisis da Bellama penelitian
berlangsung, m penulisan laporan.
Analisis data d iti untuk dapat

ai memikirkan

proses pengump
Sedangkan jalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja deéngam<@ate, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2010:248).
Adapun data dalam penelitian ini akan dianalisis dengan tiga tahap sesuali

dengan model Miles dan Humberman dalam (Afrizal 2014: 174) yaitu,
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1. Kondifikasi Data, yaitu peneliti menulis ulang catatan lapangan dibuat ketika
melakukan wawancara kepada informan. Kemudian catatan lapangan tersebut
diberikan kode atau tanda untuk informasi yang penting dan tidak penting.
Informasi yang penting yaitu informasi yang berkaitan dengan topik
penelitian, sedangkan data yang tidak penting berupa pertanyaan informan

yang tidak berkaitan. Hasil dari kegiatan pertama adalah diperolehnya tema-

tema atau klarifikasi dasi- Ijyan. Temea=tema atau klasifikasi itu telah
ONVERSTTAS ANDATA |
0]el :, € A ats @) ‘

mengalamif penamga

2. Tahap pen - ) data adalah seb alapalani sl flimana peneliti
menyajikarj|{temuan pene ateg 5 Blompokan. Pada
penyajian -. dapat m¢ . Ak, di k menyajikan
hasil penel yang merugpakan

3. Tahap me ’-'\'keii[npulan .td e | apan lanjutan
dimana paglé ‘ i - uan data. Ini
adalah inte . i atau dokumen.
Setelah ke lagi kesahihan

SO EDJAJAAN
.,. v.,,, 8, Redibia ' ‘:,‘.q'rzg"{: penyajian data

untuk memastikan tidak ada kesatah@rayany dilakukan.

interpretasi 0

1.6.7 Lokasi Penelitian

Penelitian mengenai praktik sosial perilaku seksual beresiko dikalangan
remaja di kota Payakumbuh, terutama di tempat pondok remang-remang. Tidak
dapat dipungkiri banyaknya terjadi kasus-kasus yang bertentangan dengan nilai

dan norma dalam masyarakat khususnya kasus praktik sosial perilaku seksual
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beresiko remaja di kota Payakumbuh, dimana anak remaja sudah melakukan
tindakan asusila dengan lawan jenis.
1.6.8 Definisi Operasional Konsep
1. Praktik Sosial
Segala bentuk tindakan yang dilakukan oleh agen dengaan hasil dari
pengetahuannya dan dengan sadar merencanakan sarana-sarana apa saja yang

dan hal tersebut terus

2. Struktur
Pedoman, an ( : I enjadi prinsip

praktik-pra

tindakan dan

KEDJAJA AN

.‘M rat seksual baik

dengan lawan jenis maupun 0€ a jenis di luar perkawinan yang
sah.

5. Remaja adalah individu yang berusia antara 10-24 tahun dan belum kawin

atau masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa.

6. Konsep constraining
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Merupakan suatu aturan, nilai atau norma untuk mengekang atau
menghambat agen untuk melakukan praktik sosial.

7. Konsep enebling
Merupakan suatu akses yang mendukung ataupun sumber daya untuk agen
untuk melakukan praktik sosial.

1.6.9 Jadwal Penelitian

bulan Agustus}ida i : 3 ran| hingga bulan

No | Nama
kegiatan Okt | Nov | Des

1 Pengurusafiss
surat izin g
penelitian -

2 Penelitian
Lapangan

3 Analisis
Data

4 Penulisan
laporan
penelitian

5 Bimbingan

6 Ujian skripsi
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